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BAB 7 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

7.1 Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian hubungan antara pola makan dan kejadian acne 

vulgaris pada mahasiswa preklinik Fakultas Kedokteran Universitas Katolik Widya 

Mandala Surabaya pada bulan Juli hingga Agustus dapat disimpulkan: 

• Didapatkan dari 60 orang yang mengikuti penelitian ini sebanyak 83,3% 

responden memiliki pola makan yang buruk dan 16,7% responden memiliki 

pola makan yang baik. 

• Hasil penelitian ini juga didapatkan lebih banyak responden yang 

mengalami AV sebanyak 33 orang (55%).  

• Hasil dari data yang telah didapatkan dan diuji terdapat hubungan yang 

signifikan antara pola makan dengan kejadian AV yang dilakukan di 

Fakultas Kedokteran Universitas Katolik Widya Mandala Surabaya.  

 

7.2 Saran  

7.2.1 Bagi Penelitian Selanjutnya  

Hasil penelitian ini dapat berguna sebagai menambah pengetahuan serta 

memberikan data yang dapat digunakan untuk melakukan penelitian selanjutnya 

untuk mengembangkan penelitian ini dengan meneliti pola makan dapat 

dihubungkan dengan derajat keparahan AV untuk mengetahui apakah pola makan 

dapat memperparah kejadian AV dengan mempertimbangkan faktor resiko lainnya 

seperti stress, pemakaian kosmetik, dll yang dapat membuktikan kejadian AV. 
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7.2.2 Bagi Masyarakat  

Hasil penelitian ini dapat dijadikan edukasi dan menambah pengetahuan untuk 

masyarakat agar dapat mengatur kebiasaan pola makan dalam menentukan jenis, 

porsi dan frekuensi makanan sehingga masyarakat dapat memiliki pola makan yang 

baik atau seimbang untuk menghindari atau meminimalkan terjadinya AV.  
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